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ABSTRAK

HUBUNGAN POLA LUKA DAN KORBAN KEKERASAN TRAUMA
TAJAM DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN DAN RS BHAYANGKARA
MOHAMAD HASAN PALEMBANG TAHUN 2019-2021

(Fakhirah Qoutrunnada, 22 Desember 2021, 63 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Kekerasan benda tajam merupakan kekerasan menggunakan
benda yang memiliki sisi runcing atau tajam yang menimbulkan luka. Luka yang
dialami korban kekerasan tiap kasus trauma tajam memiliki pola yang berbeda. Pola
luka pada trauma tajam merupakan jenis luka yang dihasilkan karena kekerasan
benda tajam (luka iris, luka tusuk dan luka bacok), jumlah luka dan lokasi luka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola luka dan korban
kekerasan trauma tajam di RSUP Dr. Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara
Palembang.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain
studi cross sectional, di mana pengambilan data merupakan data sekunder yang
diperoleh dari Visum et Repertum di bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin
dan RS Bhayangkara Palembang.

Hasil: Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Bagian Forensik RSUP Dr.
Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara Palembang periode 2019-2021, diperoleh
korban kekerasan trauma tajam korban hidup (84,4%) dengan usia korban >18
tahun (92,2%) dan berjenis kelamin laki-laki (94,8%). Pekerjaan korban yang
paling banyak adalah pegawai swasta (22,1%). Urutan jenis luka yang paling
banyak ditemukan yaitu luka tusuk (54,5%), luka bacok (26%) dan luka iris
(19,5%). Jumlah luka <5 paling banyak ditemukan pada korban (92,2%) dan lokasi
luka yang paling banyak pada korban kekerasan trauma tajam yaitu ekstremitas atas
(23,3%).

Kesimpulan: Korban kekerasan trauma tajam yang paling banyak ditemukan
adalah korban hidup, mayoritas berjenis kelamin laki-laki, usia >18 tahun dan
pekerjaan pegawai swasta. Pola luka pada korban kekerasan trauma tajam
kebanyakan luka tusuk berjumlah <5 dan berlokasi di ekstremitas atas. Tidak ada
hubungan antara jenis luka dan korban kekerasan trauma tajam dan tidak ada
hubungan antara jumlah luka dan korban kekerasan trauma tajam.

Kata Kunci: Pola Luka, Korban Kekerasan, Trauma Tajam
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP PATTERNS OF WOUNDS AND VICTIMS OF
SHARP TRAUMA VIOLENCE IN DR. MOHAMMAD HOESIN
GENERAL HOSPITAL AND BHAYANGKARA MOHAMAD HASAN
HOSPITAL PALEMBANG IN 2019-2021

(Fakhirah Qoutrunnada, December 22" 2021, 63 pages)

Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: Sharp object violence is violence using an object that has a pointed
or sharp side that causes injury. Injuries experienced by victims of violence in each
case of sharp trauma have a different pattern. The pattern of wounds in sharp trauma
is the type of wound produced due to the hardness of sharp objects (incised wounds,
stab wounds and chop wounds), the number of wounds and the location of the
wound. This study aims to show the relation patterns of wounds and victims of
sharp trauma violence in Dr. Mohammad Hoesin General Hospital and
Bhayangkara Palembang Hospital in 2019-2021.

Methods: This research is an analytic observational study with a cross sectional
study design, using secondary data from Visum et Repertum at the Forensic
Department of Dr. Mohammad Hoesin General Hospital and Bhayangkara
Palembang Hospital.

Results: Based on research conducted at the Forensic Department of Dr.
Mohammad Hoesin General Hospital and Bhayangkara Palembang Hospital from
2019-2021, sharp trauma victims from living victims (84.4%) with the age of the
victim >18 years (92.2%) and male (94.8%) . The victims' occupations were mostly
private employee (22.1%). The most common types of wounds found were stab
wounds (54.5%), chop wounds (26%) and incised wounds (19.5%). The most
number of injuries <5 were found in victims (92.2%) and the location of the most
injuries to victims of sharp trauma was the upper extremities (23.3%).
Conclusion: Most victims of sharp trauma found were living victims, male, age
>18 years and occupation and work as a private employees. The pattern of injuries
in victims of violent sharp trauma was mostly stab wound with number of injuries
<5 and located in the upper extremities. There is no relationship between the type
of wound and victims of sharp trauma violence. There is no relationship between
the number of injuries and victims of sharp trauma violence.

Keywords: Wound Pattern, Violence Victim, Sharp Trauma
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RINGKASAN

HUBUNGAN POLA LUKA DAN KORBAN KEKERASAN TRAUMA TAJAM
DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN DAN RS BHAYANGKARA
MOHAMAD HASAN PALEMBANG TAHUN 2019-2021

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 22 Desember 2021

Fakhirah Qoutrunnada; Dibimbing oleh dr. Indra Syakti Nasution, Sp.FM dan Drs.
Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xv + 63 halaman, 11 tabel, 12 gambar, 6 lampiran

Kekerasan benda tajam merupakan kekerasan menggunakan benda yang
memiliki sisi runcing atau tajam yang menimbulkan luka. Luka yang dialami
korban kekerasan tiap kasus trauma tajam memiliki pola yang berbeda. Pola luka
pada trauma tajam merupakan jenis luka yang dihasilkan karena kekerasan benda
tajam (luka iris, luka tusuk dan luka bacok), jumlah luka dan lokasi luka. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola luka dan korban kekerasan trauma
tajam di RSUP Dr. Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara Palembang. Penelitian
ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain studi cross sectional,
di mana pengambilan data merupakan data sekunder yang diperoleh dari Visum et
Repertum di bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara
Palembang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh korban kekerasan trauma
tajam korban hidup (84,4%) dengan usia korban >18 tahun (92,2%) dan berjenis
kelamin laki-laki (94,8%). Pekerjaan korban yang paling banyak adalah pegawai
swasta (22,1%). Urutan jenis luka yang paling banyak ditemukan yaitu luka tusuk
(54,5%), luka bacok (26%) dan luka iris (19,5%). Jumlah luka <5 paling banyak
ditemukan pada korban (92,2%) dan lokasi luka yang paling banyak pada korban
kekerasan trauma tajam yaitu ekstremitas atas (23,3%). Korban kekerasan trauma
tajam yang paling banyak ditemukan adalah korban hidup. Tidak ada hubungan
antara jenis luka dan korban kekerasan trauma tajam dan tidak ada hubungan antara
jumlah luka dan korban kekerasan trauma tajam.

Kata kunci: Pola Luka, Korban Kekerasan, Trauma Tajam
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SUMMARY

THE RELATIONSHIP PATTERNS OF WOUNDS AND VICTIMS OF SHARP
TRAUMA VIOLENCE IN DR. MOHAMMAD HOESIN GENERAL HOSPITAL
AND BHAYANGKARA MOHAMAD HASAN HOSPITAL PALEMBANG IN
2019-2021

Scientific Paper in the form of Skripsi, 22" December 2021

Fakhirah Qoutrunnada; supervised by dr. Indra Syakti Nasution, Sp.FM and Drs.
Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xv + 63 pages, 11 tables, 12 pictures, 6 attachments

Sharp object violence is violence using an object that has a pointed or sharp
side that causes injury. Injuries experienced by victims of violence in each case of
sharp trauma have a different pattern. The pattern of wounds in sharp trauma is the
type of wound produced due to the hardness of sharp objects (incised wounds, stab
wounds and chop wounds), the number of wounds and the location of the wound.
This study aims to show the relation patterns of wounds and victims of sharp trauma
violence in Dr. Mohammad Hoesin General Hospital and Bhayangkara Palembang
Hospital in 2019-2021. This research is an analytic observational study with a cross
sectional study design, using secondary data from Visum et Repertum at the
Forensic Department of Dr. Mohammad Hoesin General Hospital and Bhayangkara
Palembang Hospital.

Based on the research conducted, it was found that victims of sharp trauma
were living victims (84.4%) with the age of the victim >18 years (92.2%) and male
(94.8%). The victims' occupations were mostly private employees (22.1%). The
most common types of wounds found were stab wounds (54.5%), stab wounds
(26%) and slice wounds (19.5%). The number of injuries <5 was most commonly
found in victims (92.2%) and the most frequent locations of injuries to victims of
violent trauma were the upper extremities (23.3%). Victims of sharp trauma
violence that are mostly found are living victims. There is no relationship between
the type of injury and victims of sharp trauma violence and there is no relationship
between the number of injuries and victims of sharp trauma violence.

Keywords: Wound Pattern, Violence Victim, Sharp Trauma
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Traumatologi (berasal dari Bahasa Yunani “frdvma” yang berarti
luka) adalah ilmu yang mempelajari tentang trauma atau perlukaan, cedera
dan hubungannya dengan berbagai kekerasan. Kelainan yang terjadi dapat
berupa jejas karena adanya diskontinuitas jaringan akibat kekerasan. Luka
adalah kondisi normal pada kulit yang mengalami suatu gangguan.! Luka
sangat umum terjadi dan merupakan kasus Ilmu Kedokteran Forensik yang
paling banyak disebabkan oleh tindak kejahatan.> Berdasarkan Data
Statistik Kriminal tahun 2019, jumlah kejahatan (crime total) di Indonesia
sebanyak 269.324 kasus dengan jumlah kejahatan yang diselesaikan
sebanyak 183.605 kasus. Sumatera Selatan menduduki peringkat keenam
dengan jumlah kejahatan (number of crimes) 12.861 kasus dan menduduki
peringkat pertama dalam kejadian kejahatan terhadap nyawa (dengan jenis
kejahatan yang dimaksud adalah pembunuhan) sebanyak 136 kasus. Jumlah
kasus pembunuhan mengalami penurunan di Indonesia. Awalnya pada
tahun 2018, 1.024 kasus dan ternyata menjadi 964 kasus di tahun 2019.3

Kekerasan tajam merupakan kekerasan menggunakan benda yang
memiliki sisi runcing atau tajam. Penelitian pada tahun 2020 menyebutkan
jumlah kasus kekerasan paling banyak adalah kekerasan tajam (61,5%) dan
kekerasan tumpul (38,5%).* Sumatera Selatan mencapai peringkat pertama
penggunaan kekerasan benda tajam (723 kasus), pada tahun 2018 sebanyak
694 kasus.> Menurut Sistem Informasi Satu Data Sumatera Selatan pada
tahun 2020, jumlah korban kekerasan menurut Kabupaten/Kota berjumlah
341 kasus. Palembang menduduki peringkat pertama dengan jumlah kasus
85, Ogan Komering Ulu di peringkat kedua dengan jumlah 35 kasus dan
peringkat ketiga Pagar Alam berjumlah 31 kasus.’
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Dari hasil penelitian tahun 2015, didapatkan jenis luka dari trauma
tajam yang mengakibatkan korban meninggal adalah luka tusuk sebesar
88,9%. Target luka akibat kekerasan benda tajam paling banyak adalah dada
kiri sebesar 17,1% yang menembus sela iga, paru-paru dan jantung.® Pada
penelitian tahun 2021, dada masih menjadi lokasi luka yang paling banyak
menyebabkan korban meninggal (34%). Dan luka tusuk juga masih menjadi
jenis luka terbanyak yang menyebabkan korban meninggal (67%). Luka
yang mematikan biasanya terletak di organ vital pada daerah perut, dada dan
leher. Luka akibat kekerasan benda tajam pada daerah dada dapat
melibatkan jantung yang dapat menyebabkan trauma pada arteri koroner,
miokardium, pembuluh darah besar atau struktur katup dan syok akibat
pendarahan. Akibatnya, dapat mengancam nyawa bagi korbannya.’

Penatalaksanaan kasus trauma (dalam hal ini trauma tajam) juga
merupakan tugas fasilitas kesehatan primer, sebagian kasus dirujuk atau
selesai ditangani. Luka terkait dalam kasus kekerasan yang ditemukan, di
catat di rekam medik. Ditinjau dari sisi medikolegal, pemeriksaan yang
dilakukan terhadap korban yang mengalami kekerasan, dokter diwajibkan
dapat memberikan kejelasan dari permasalahan seperti kemungkinan jenis
luka yang terjadi, jumlah luka dan lokasi luka.’

Luka yang dialami korban kekerasan tiap kasus trauma tajam
memiliki pola yang berbeda. Pola luka pada trauma tajam meliputi luka
yang dihasilkan karena kekerasan benda tajam (luka iris, luka tusuk dan luka
bacok), jumlah luka dan lokasi luka. Berdasarkan jumlah kekerasan
menggunakan benda tajam yang cukup tinggi di Sumatera Selatan dan
belum adanya penelitian tentang hubungan pola luka dan korban kekerasan
trauma tajam. Maka, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui hubungan pola luka dan korban kekerasan trauma tajam di

RSUP Dr. Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara Palembang.
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1.2

1.3
1.3.1

1.3.2

Rumusan Masalah

Trauma tajam dapat menyebabkan pola luka yang berbeda dan dapat
menyebabkan kematian, maka dapat dirumuskan rumusan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik korban kekerasan trauma tajam berdasarkan
usia, jenis kelamin, pekerjaan, jenis luka, jumlah luka dan lokasi luka di
Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara
Mohamad Hasan Palembang periode 1 Januari 2019-30 Juni 20217

2. Bagaimana hubungan jenis luka dan korban kekerasan akibat trauma
tajam di Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin dan RS
Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang periode 1 Januari 2019-30
Juni 20217

3. Bagaimana hubungan jumlah luka dan korban kekerasan akibat luka iris,
luka tusuk dan luka bacok di Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad
Hoesin dan RS Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang periode 1
Januari 2019-30 Juni 2021?

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Mengetahui hubungan jenis luka dan korban kekerasan trauma tajam
dan hubungan jumlah luka dan korban kekerasan trauma tajam yang tercatat
di Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara
Mohamad Hasan Palembang periode 1 Januari 2019-30 Juni 2021.

Tujuan Khusus
1. Mengetahui proporsi kekerasan trauma tajam di Bagian Forensik RSUP
Dr. Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara Mohamad Hasan
Palembang.
2. Mengetahui karakteristik korban kekerasan trauma tajam berdasarkan

usia, jenis kelamin, pekerjaan, jenis luka, jumlah luka dan lokasi luka di
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1.4

1.5
1.5.1

1.5.2

Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara
Mohamad Hasan Palembang.

3. Mengetahui hubungan jenis luka dan korban kekerasan akibat trauma
tajam di Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin dan RS
Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang periode 1 Januari 2019-30
Juni 2021.

4. Mengetahui hubungan jumlah luka dan korban kekerasan akibat luka
iris, luka tusuk dan luka bacok di Bagian Forensik RSUP Dr.
Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang
periode 1 Januari 2019-30 Juni 2021.

Hipotesis

1. Terdapat hubungan antara jenis luka dan korban kekerasan akibat
trauma tajam di Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin dan RS
Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang.

2. Terdapat hubungan antara jumlah luka dan korban kekerasan akibat luka
iris, luka tusuk dan luka bacok di Bagian Forensik RSUP Dr.
Mohammad Hoesin dan RS Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya maupun

Universitas lain.

Manfaat Kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber data untuk
menambah informasi dan gambaran proporsi serta karakteristik luka
kekerasan akibat benda tajam di Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad
Hoesin dan RS Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang.
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1.5.3 Manfaat Subjek
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan bagi masyarakat tentang kejadian kekerasan akibat benda

tajam yang dapat terjadi di kehidupan sehari-hari.
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